
Analisis Harga Kakao Pekan Kedua Juli 2013 

 
Kakao, (8 Juli – 12 Juli 2013) 

Setelah mengalami kenaikan harga pada pertama, pekan kedua Juli 2013 masih reli dengan 

kecondongan statis. Di dalam negeri, jelang Ramadhan 1434 Hijriyah, Senin (8/7),  harga 

komoditi buah kakao kering masih bergerak naik.  Hal itu membuat beberapa petani kakao di 

beberapa sentra produksi kakao di Tanah Air, masih menikmati kenaikan harga.  

 

Di Kendari, Sulawesi Tenggara, misalnya, kenaikan buah kakao bagi petani sangat membantu 

mengimbangi naiknya harga sembilan kebutuhan pokok (sembako) yang sudah beberapa hari di 

pasar mulai berangsur naik, karena datangnya bulan suci Ramadahan. Jika sebelumnya harga 

buah kakao kering dalam perkilogramnya Rp14.000-Rp 15.000, tergerek naik menjadi ke kisaran 

Rp17.000.  

 

Sementara itu, pada transaksi Senin (8/7) di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kakao masih 

bergerak naik, Pada akhir pekan pertama Juli 2013, masih bergerak Rp110/kg ke Rp22.170/kg 

pada perdagangan hari Senin, untuk kontrak Desember 2013. Kenaikan tertinggi terbesar terjadi 

pada harga untuk kontrak Juli 2013 sebesar Rp300/kg ke Rp21.800/kg. Adapun untuk kontrak 

September 2013, harga naik Rp290 ke level Rp21.900. Sementara itu, untuk kontrak Maret 2014 

dan Mei 2014 harga dipatok pada level Rp22.210/kg dan Rp22.360/kg. 

 

Demikian pula di sentra produksi kakao. Pada transaksi Rabu (10/7), harga biji kakao di Palu, 

salah satu sentra kakao Indonesia, naik sekitar Rp1.200 dari Rp18.800 ke Rp20.000/kilogram. 

Sejumlah pedagang di Palu, mengatakan harga kakao sebelumnya turun pada kisaran Rp18.800 

per kilogram, kini kembali membaik berkisar Rp20.000 per kilogram. 

 

Sementara pada transaksi Kamis (11/7) di di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) untuk kontrak 

Desember 2013 dipatok pada Rp23.130/kg. Adapun untuk kontrak Juli 2013, harga dipatok pada 

Rp22.800/kg, untuk kontrak September 2013 harga dipatok pada Rp22.990/kg. Selanjutnya, 

untuk kontrak Maret 2014, harga kakao dipatok pada Rp23.200/kg dan untuk kontrak Mei 2014 

harga dipatok pada Rp23.250/kg. 

 

 



Selanjutnya, harga soft commodities pada hari Kamis sore mixed dimana harga kakao naik ke 

tertinggi 4 bulan karena perkiraan persediaan masih terbatas, sedangkan permintaan sudah mulai 

meningkat.  Produsen di Afrika Barat menghasilkan panen yang jumlahnya lebih kecil selama 2 

kali panen, di Indonesia terjadi penundaan panen. 

 

Akhirnya, pada transaksi Jum’at (12/7), pergerakan harga kakao Juli 2013 di ICE futures New 

York naik 0.1% menjadi $2,317 permetrik ton, sempat ke harga $2,337 tertinggi sejak 21 

Desember 2013. Sementara level support $2,132 dan level resistant $2,239 perton  
 

 

 

 


